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ASTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh tingkat pemanfaatan 

Lamtoro taramba dalam pakan komplit penggemukan terhadap performans yaitu 

konsumsi pakan, PBBH, FCR dan efektivitas anthelmintik melalui nilai penurunan 

EPG pada sapi Bali jantan. Penelitian ini menggunakan metode eksperimen dengan 

menggunakan Rancangan Acak Lengkap dengan 4 perlakuan  dan 5 ulangan. Sapi 

Bali jantan yang digunakan dalam penelitian ini sebanyak 20 ekor yang berumur 12 

bulan dengan bobot badan awal 125,78 ± 4,32 kg yang diberi pakan perlakuan tanpa 

lamtoro, lamtoro 9%, 18% dan 27% dalam pakan komplit penggemukan yang 

terdiri dari hijauan jerami jagung dan pakan konsentrat ampas tahu, dedak padi dan 

molases.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengaruh pemanfaatan Lamtoro 

taramba dalam pakan komplit penggemukan terhadap konsumsi pakan yaitu 

konsumsi BK berkisar antara 3,76-4,35 kg dan konsumsi PK berkisar antara 0,49-

0,58 kg, PBBH berkisar antara 0,77-1,14 kg, FCR berkisar antara 3,83-5,12 dan 

penurunan EPG berkisar antara 17,44-26,92% sementara perlakuan kontrol 

mengalami peningkatan EPG menunjukkan pengaruh signifikan (P<0,05). Rataan 

konsumsi BK berkisar 3,76±0,039 – 4,35±0,02 kg/ekor/hari, rataan konsumsi PK 

berkisar 0,49±0,05 – 0,58±0,003 kg/ekor/hari, rataan PBBH berkisar 0,77±0,052 – 

1,14±0,02 kg/ekor/hari, rataan FCR berkisar 3,83±0,087 – 5,12±0,202, rataan 

penurunan EPG berkisar 17,44±4,60 – 26,92±9,81%. Disimpulkan bahwa tingkat 

pemanfaatan Lamtoro taramba 27% dalam pakan komplit penggemukan adalah 

proporsi optimal yang effisien dan ideal dalam meningkatkan konsumsi BK sebesar 

4,35 kg, konsumsi PK sebesar 0,58 kg, PBBH sebesar 1,14 kg, FCR sebesar 3,83 

dan penurunan EPG sebesar 26,92%. 

Kata Kunci : Lamtoro taramba, Pakan komplit, Performans, Anthelmintik, Sapi 

Bali 
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ABSTRACT 

 
This study aims to analyze the effect of the level of utilization pf Lamtoro 

taramba in fattening complete feed on performance, namaly feed intake, live weight 

gain, Feed Convertion Rate and EPG reduction rate in male Bali cattle. This study 

used an experimental method using a completely randomized design with four 

treatments and five replications. Twenty male Bali cattle at approximately 12 

months of age and initial live weight of 125,78 ± 4,32 kg fed treatment without 

lamtoro, lamtoro 9%, 18% and 27% in fattening complete feed consisting of maize 

stover, feed concentrate combinations of tofu dregs, rice brand and molasses. 

The results showed that the effect of the utilization of lamtoro taramba in 

fattening complete feed on feed intake, namely dry matter intake ranged from 3,76-

4,35 kg and crude protein intake ranged from 0,49-0,58 kg, live weight gain ranged 

from 0,77-1,14 kg/d, FCR ranged from 3,83-5,12 and EPG reduction rate ranged 

from 17,44-26,92% while the control treatment experienced an increase in EPG 

showing a significant effect (P<0,05). The average intake of dry matter in all 

treatments was in the ranged of  3,76±0,039 – 4,35±0,02 kg/day, the average intake 

crude protein in the ranged of 0,49±0,05 – 0,58±0,003 kg/day, the average daily 

gain in the ranged of 0,77±0,052 – 1,14±0,02 kg/day, the average FCR in the ranged 

of 3,83±0,087 – 5,12±0,202, and the average EPG reduction the ranged of 

17,44±4,60 – 26,92±9,81%. It was concluded that the utilization rate of Lamtoro 

taramba 27% in fattening complete feed is the proportion that is effective and ideal 

in increasing intake of dry matter by 4,35 kg, intake of crude protein ny 0,58 kg, 

live weight gain by 1,14 kg, feed conversation ratio by 3,83 and EPG reduction by 

26,92%.  

 

Keywords : Lamtoro taramba, Complete Feed, Performance, Anthelmintik, Bali 

Cattle  

 

1.   PENDAHULUAN  

Meningkatkan produksi daging merupakan salah satu upaya untuk 

mewujudkan ketahanan pangan. Peningkatan produksi dapat dilakukan melalui 

peningkatan populasi dan peningkatan produktivitas ternak sapi. Sementara itu 

produktivitas ternak sapi di Kabupaten Dompu masih rendah, salah satu yang 

menjadi penyebab adalah kurangnya hijauan pakan berkualitas yang terjadi di 

musim kemarau sehingga sapi menjadi sangat kurus. Upaya pemecahan masalah 

melalui pemanfaatan tekhnologi yang aplikatif dengan harapan akan dapat 

meningkatkan produktifitas dan mutu kualitas sapi potong terutama di lahan kering. 

Hijauan pakan yang direkomendasikan yang tahan kekeringan sesuai dengan 
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BAB I  

PENDAHULUAN  

 

  

1.1 Latar Belakang  

 

Meningkatkan produksi daging merupakan salah satu upaya untuk 

mewujudkan ketahanan pangan sekaligus memajukan tingkat kecerdasan 

sumber daya manusia. Daging sapi sebagai sumber protein hewani yang 

kontribusinya dalam memenuhi kebutuhan konsumen nasional sebesar 681.180 

ton, dengan produksi/stok dalam negeri hanya mampu memenuhi kebutuhan 

sebesar 404.997 ton, sehingga masih terdapat kekurangan (defisit) sebesar 

276.183 ton atau 44,55% dari kebutuhan yang dipenuhi dari impor daging 

sapi/kerbau dan sapi bakalan (Ditjen PKH Kementan, 2020). Program 

kecukupan daging melalui swasembada memerlukan upaya terobosan yang 

efektif serta dukungan yang memadai dari pemerintah dan masyarakat, karena 

sampai saat ini produksi ternak sapi umumnya masih rendah. Peningkatan 

produksi dapat dilakukan melalui peningkatan populasi dan peningkatan 

produktivitas ternak sapi.  

Provinsi NTB merupakan salah satu sumber ternak sapi nasional baik bibit 

untuk dikembangbiakan, maupun sapi potong untuk memenuhi kebutuhan 

daging yang menempati urutan 4 nasional dengan populasi sapi potong 

1.335.324 ekor. (BPS, 2021). NTB mengoptimalkan peternakan sapi Bali sesuai 

dengan potensi sumber daya alam, sumber daya manusia dan teknologi yang 

tersedia. Persoalan mendasar yang dialami dalam pembangunan peternakan 
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sapi di NTB adalah usaha ternak sapi pada umumnya masih berupa peternakan 

rakyat dengan skala usaha kecil (2-5 ekor) dengan pemeliharaan sehari-hari 

secara tradisional. Sementara itu Kabupaten Dompu sebagai bagian dari 

Provinsi NTB,  dapat memberikan sumbangan yang semakin lama semakin 

sedikit. Produktivitas yang rendah merupakan kendala peningkatan produksi 

daging terutama pada usaha sapi potong rakyat. Salah satu faktor penyebab 

rendahnya produktivitas sapi potong di Dompu di antaranya adalah kurangnya 

hijauan pakan berkualitas yang terjadi pada musim kemarau sehingga sapi 

menjadi sangat kurus dan bahkan banyak yang mati. Pasokan pakan berkualitas 

rendah seperti hanya memberikan rumput liar sebagai pakan merupakan hal 

yang biasa, yang apabila terjadi  secara terus menerus dalam waktu yang cukup 

lama pasti akan berpengaruh negatif terhadap produktivitas. Sehingga  

dibutuhkan satu strategi dalam tata laksana pakan pada usaha penggemukan 

ternak sapi potong untuk memperbaiki sistem pemeliharaan dan meningkatkan 

kualitas performans sapi potong di Kabupaten Dompu. Upaya pemecahan 

masalah melalui pemanfaatan tekhnologi yang aplikatif dengan harapan akan 

dapat meningkatkan produktivitas dan mutu sapi potong terutama di lahan 

kering. Sementara itu hijauan pakan yang direkomendasikan adalah pohon 

legume yang  tahan kekeringan, sesuai dengan karakteristik lahan dan iklim di 

daerah Dompu yang selalu kekurangan pakan terutama di musim kemarau. 

Lamtoro taramba adalah salah satu jenis legume yang sekali ditanam bisa 

dipanen selama lebih dari 30 tahun, dan tidak perlu dipupuk.  

Diketahui bahwa kandungan kimia daun lamtoro adalah abu 11%, nitrogen 

4,2%, protein 25,9%, serat kasar 20,4%, kalsium 2,36%, fosfor 0,23%, 
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betakaroten 536 mg/kg, energi bruto 20,1 KJ/g, dan tannin 10,15 mg/g 

(Kustiawan, 2001). Tingkat kecernaan lamtoro juga paling tinggi diantara 

berbagai jenis tanaman berpolong maupun hijauan pakan tropis lainnya, yaitu 

berkisar antara 60-70%. Selain itu dari hasil fitokimia tanaman Astuti et al. 

(2016) mengatakan bahwa suku Fabaceae termasuk pakan legum lamtoro 

taramba diketahui mengandung senyawa metabolit sekunder seperti tanin, 

saponin, flavonoid, triterpenoid, dan glikosida yang mempunyai efek sebagai 

antelmintik yang dapat membantu mengendalikan infeksi parasit 

gastrointestinal/helminthiasis yang rata-rata masih menjadi permasalahan 

utama pada peternakan rakyat. Namun demikian lamtoro dalam 

pemanfaatannya sebagai pakan ternak perlu dibatasi karena kandungan anti 

nutrisi yaitu mimosin mempunyai efek negatif bagi pertumbuhan dengan 

hilangnya nafsu makan, pembesaran kelenjar gondok, performa reproduksi 

menjadi buruk, menekan pertumbuhan dan juga bisa menimbulkan kematian 

post kelahiran. Dengan mengkombinasikan pemanfaatan daun lamtoro dengan 

bahan pakan lainnya  merupakan salah satu cara mengurangi resiko keracunan 

tersebut.  Pakan seimbang selain harus dapat memenuhi kebutuhan nutrien 

ternak harganyapun juga harus terjangkau, oleh sebab itu sebaiknya dapat 

memberdayakan bahan pakan lokal yang ada. 

Upaya manipulasi pakan untuk peningkatan produktifitas ternak telah 

banyak dilakukan. Menurut Satter and Slyter (1974) biosintesis mikroba rumen 

dapat berlangsung baik dan mencapai puncaknya pada konsentrasi amonia 

rumen 5 mg/ 100 ml cairan rumen. Konsentrasi amonia tersebut dapat 

dihasilkan oleh ransum/pakan dengan kadar protein kasar antara 11,4 - 13,3% 
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pada TDN 60-80% (Satter and Roffler,1981). Basuki (2000) menyatakan 

bahwa peningkatan kadar protein kasar pada pakan berpengaruh terhadap 

konsumsi dan efisiensi pakan. Merujuk pada upaya tersebut maka dilakukan 

suatu analisis dalam pemanfaatan lamtoro taramba sebagai pakan sumber 

protein bersama dengan bahan pakan lokal lain untuk diformulasikan dalam 

pakan komplit penggemukan sapi guna mengetahui  proporsi yang optimal yang 

paling effisien dan ideal dalam meningkatkan performans dan juga sekaligus 

menjadi salah satu usaha pengendalian infestasi parasit cacing gastroinstestinal 

(helminthiasis) pada sapi Bali, yang nantinya dapat dijadikan sebagai informasi 

dan acuan bagi para petani peternak di Kabupaten Dompu yang menggunakan 

hijauan lamtoro taramba sebagai sumber protein dalam pakan 

penggemukannya. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka dari itu dapat 

dirumuskan masalah dalam penelitian ini yaitu: 

1.  Apakah tingkat pemanfaatan lamtoro taramba dalam pakan komplit 

penggemukan sapi berpengaruh terhadap performans yaitu konsumsi pakan 

(konsumsi BK dan PK ), pertambahan bobot badan harian (PBBH) dan 

konversi pakan (FCR) sapi Bali jantan ? 

2. Apakah tingkat pemanfaatan lamtoro taramba dalam pakan komplit 

penggemukan sapi berpengaruh terhadap efektivitas anthelminthik pada  

Bali jantan ?  
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1.3 Tujuan Penelitian  

1.  Untuk menganalisis pengaruh tingkat pemanfaatan lamtoro taramba dalam 

pakan komplit penggemukan sapi terhadap performans yaitu konsumsi 

pakan (Konsumsi BK dan PK), PBBH, dan FCR sapi Bali jantan.   

2.    Untuk menganalisis pengaruh tingkat pemanfaatan lamtoro taramba dalam 

pakan komplit penggemukan sapi terhadap efektivitas anthelmintik pada  

sapi Bali jantan 

 

1.4 Hipotesis Penelitian  

Tingkat pemanfaatan lamtoro taramba dalam pakan komplit penggemukan 

sapi berpengaruh terhadap konsumsi pakan (konsumsi BK dan PK), PBBH, 

FCR dan efektivitas anthelmintik pada  sapi Bali jantan. 

 

1.5 Ruang Lingkup Penelitian  

Penelitian ini menggunakan metode eksperimen kuantitatif dengan 

memberikan perlakuan tingkat pemanfaatan lamtoro taramba dalam pakan 

komplit penggemukan sapi terhadap produktifitas dan efektivitas anthelmintik 

pada sapi Bali jantan yang dilaksanakan  di Kelompok Tani Ternak Dorompana 

terletak di Kelurahan Kandai 1 Kecamatan Dompu dan Laboratorium Keswan 

Kesmavet Dinas Peternakan dan Kesehatan Hewan Kabupaten Dompu. 

Menggunakan sampel 20 ekor sapi Bali jantan muda berumur ± 12 bulan yang 

memiliki bobot hidup awal 125,78 ± 4,324 kg (koefisien keragaman 3,44%). 
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Variabel penelitian meliputi pengukuran Konsumsi Pakan (Konsumsi BK dan 

PK), Pertambahan Bobot Badan Harian, Konversi Pakan, dan Efektivitas 

Anthelmintik pada kasus Helminthiasis.  

 

1.6 Kegunaan Penelitian 

Hasil Penelitian ini diharapkan dapat sebagai informasi terkait konsumsi 

pakan, pertambahan bobot badan harian, nilai konversi pakan dan juga 

efektivitas sebagai anthelmintik pada kasus helminthiasis sapi Bali jantan yang 

diberi suplementasi lamtoro taramba dalam pakan komplit penggemukan, 

sehingga dapat berguna bagi para peternak rakyat sebagai produsen ternak 

komersial kecil yang menggunakan hijauan lamtoro taramba sebagai sumber 

protein dalam pakan penggemukan sapi Bali dan juga sebagai informasi bagi 

pemerintah setempat (stake holder) maupun instansi terkait dalam pengambilan 

sebuah kebijakan dalam usaha peningkatan produktivitas usaha penggemukan 

sapi Bali dengan memanfaatkan sumber bahan pakan lokal. 

 

1.7 Penegasan Istilah 

a. Pemanfaatan lamtoro taramba merupakan pemberian hijauan lamtoro 

cultivar taramba segar (bagian daun dan ranting-rantingnya) sebagai sumber 

protein pada berbagai tingkat pemberian 9%, 18% dan 27% dalam pakan 

komplit penggemukan sapi. 

b. Pakan komplit (complete feed) penggemukan sapi adalah campuran 

berbagai bahan pakan yaitu pakan hijauan berupa jerami jagung dan pakan 
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konsentrat yang terdiri dari lamtoro taramba, ampas tahu, dedak padi, dan 

tetes tebu (molases) yang pemberiannya secara bersamaan sehingga 

menjadi formulasi ransum/pakan penggemukan untuk memenuhi kebutuhan 

nutrien spesifik sehingga mampu meningkatkan nilai  nutrisi, dan efisiensi 

pakan.  

c. Performans sapi Bali jantan adalah penampilan produksi ternak sapi  terkait 

dengan pertumbuhan ternak sapi potong yang berparameter konsumsi 

pakan, pertambahan bobot badan harian, nilai konversi pakan ( FCR). 

d. Efektivitas Anthelmintik adalah penilaian efektivitas suatu bahan 

anthelmintik yang terkandung didalam lamtoro taramba  dalam menurunkan 

jumlah telur cacing per gram feses (EPG) dari sebelum perlakuan/H-0 dan 

sesudah perlakuan /H-28 yang kemudian untuk melihat efektivitasnya, 

dilakukan perhitungan persentase dari Fecal Egg Count Reduction Test  

(FECRT). 

e. Helminthiasis adalah infestasi parasit cacing gastrointestinal khususnya 

nematoda pada sapi Bali jantan  

f. Sapi Bali jantan merupakan sapi potong lokal bangsa Bali jenis kelamin 

jantan berjumlah dua puluh ekor, berumur muda (±12 bulan ) yang memiliki 

bobot hidup awal 125,78 ± 4,324 kg  yang dipelihara kelompok tani ternak 

Dorompana Kelurahan Kandai 1, Kecamatan Dompu, Kabupaten Dompu
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Bab VI  

PENUTUP  

6.1     Kesimpulan  

 Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa : 

1. Pemanfaatan lamtoro taramba pada pakan komplit penggemukan 

mempengaruhi performas sapi Bali jantan, dimana pada pemberian 

lamtoro pada tingkat 27% adalah proporsi paling optimal yang efektif dan 

ideal dalam meningkatkan konsumsi pakan (konsumsi BK dan PK), 

meningkatkan PBBH, dan juga memperkecil nilai FCR pada sapi Bali 

jantan. 

2. Pemanfaatan lamtoro taramba pada pakan komplit penggemukan 

mempengaruhi penurunan nilai EPG (jumlah telur cacing pada feses) dari 

sebelum perlakuan (H0) dan setelah perlakuan (H28) sehingga dinilai 

dapat digunakan untuk mengatasi kasus helminthiasis karena mampu 

menurunkan nilai EPG parasit cacing khususnya nematoda 

gastrointestinal sapi Bali jantan dimana pada pemberian pada tingkat 27% 

lamtoro dalam pakan komplit penggemukan adalah proporsi paling 

optimal yang efektif dan ideal dalam menurunkan nilai EPG sampai 

26,32%. 

   

6.2     Saran 

1.  Pemanfaatan lamtoro taramba 27% pada pakan komplit penggemukan 

sapi Bali jantan sebaiknya dapat diterapkan pada usaha penggemukan 
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peternakan sapi komersial karena terbukti menunjukkan peningkatan 

performans yang baik pada sapi potong yang dikembangkan dengan 

memberdayakan bahan pakan lokal yang ada. 

2.   Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut dari pengaruh tingkat pemanfaatan 

lamtoro taramba dengan prosentase yang lebih tinggi dari 27% dalam 

pakan komplit penggemukan sapi di kurun waktu yang lebih lama serta 

perhitungan efisiensi ekonomisnya untuk meningkatkan aspek usaha dan 

operasional bisnis menuju skala komersial yang menguntungkan melalui 

manajemen yang baik 

3.  Menjadikan hasil penelitian ini sebagai salah satu acuan bagi pemerintah 

setempat dalam hal ini bagi instansi terkait (stake holder) untuk 

pengambilan sebuah kebijakan terkait dalam usaha peningkatan 

performans melalui program penggemukan  dengan membudidaya dan 

memanfaatkan lamtoro taramba lebih luas lagi sehingga produktifitas sapi 

Bali sebagai sapi potong menjadi semakin berkualitas.        
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